BAB 5

KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan
Pada bab ini saya saya akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian mengenai
pengaruh kualitas produk terhadap niat beli ulang Kedai Kopi Kulo Bandung.

Kesimpulan yang saya buat adalah:

1. Persepsi konsumen pada kualitas produk Kedai Kopi Kulo dapat disimpulkan
negatif atau rendah karena terdapat kecenderungan persepsi negatif pada semua
dimensi kecuali cita rasa. Dimensi keasaman memiliki kecenderungan persepsi
negatif tertinggi sehingga Kedai Kopi Kulo perlu mempertimbangkan kritik dari
konsumen dalam penelitian ini responden dan saran-saran yang diberikan agar
persepsi yang dimiliki tidak semiakin buruk dan berpengaruh pada niat beli ulang.
Kedai Kopi Kulo juga perlu memperhatikan dimensi lainnya yakni aroma, after

taste, kepahitan, kekentalan, dan cita rasa.

2. Persepsi konsumen pada niat beli ulang Kedai Kopi Kulo dapat disimpulkan negatif
atau rendah karena terdapat kecenderungan sikap negatif pada ketiga dimensi niat
beli ulang, terlebih pada dimensi retention yang artinya kesediaan konsumen untuk
membeli kembali produk Kedai Kopi Kulo dalam jangka waktu dekat rendah. Kedai
Kopi Kulo juga perlu memperhatikan dimensi niat transaksional dan referensial
yang rendah berdasarkan penilaian konsumen atas kualitas produkn Kedai Kopi
Kulo.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan dari persepsi kualitas produk pada sikap niat beli
ulang responden pada Kedai Kopi Kulo Bandung. Berdasarkan hasil uji regresi
menghasilkan model Y = 0.695 + 0.3222X + e dan model tersebut dapat
diinterpretasikan sebagai perubahan niat beli ulang dapat dijelaskan oleh variabel

kualitas produk (X) sebesar 0.3222 dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain. Selain
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itu dengan p-value 0.000 maka terdapat pengaruh signifikan kualitas produk
terhadap niat beli ulang Kedai Kopi Kulo Bandung sehingga hipotesis diterima.

5.2. Saran

Berdasarkan teori dan saran dari responden mengenai kualitas produk serta niat beli

ulang Kedai Kopi Kulo maka dikumpulkan saran sebagai berikut:

1. Cita rasa produk Kedai Kopi Kulo dikeluhkan oleh banyak responden karena tidak
sesuai dengan selera mereka. Responden mengeluhkan komposisi rasa yang kurang
pas, minuman yang sudah tidak fresh, rasa yang kurang khas, rasa yang tidak
konsisten. Maka Menurut teori, cita rasa kopi harus intens dan berkualitas yang tentu
saja sesuai dengan selera konsumen perlu dibuat oleh Kedai Kopi Kulo dengan
menyajikan minuman yang lebih fresh, oleh karenanya Kedai Kopi Kulo perlu
mempertimbangkan untuk menggunakan bahan baku yang lebih berkualitas. Selain
itu kualitas rasa yang lebih konsisten pada setiap outlet karena pengalaman
responden dalam membeli Kopi Kulo di beberapa outlet memiliki kualitas rasa yang
tidak terstandarisasi dengan baik. Responden juga menyarankan Kopi Kulo lebih
berinovasi dalam cita rasa seperti menggunakan bahan baku keju.

2. Aroma produk Kedai Kopi dikeluhkan tidak sesuai dengan selera mereka. Menurut
teori aroma yang berkualitas harus intens, sedangkan aroma Kopi Kulo kurang kuat
dan harum sehingga Kopi Kulo dapat mempertimbangkan untuk menggunakan biji
kopi yang lebih beraroma sehingga menimbulkan keharuman ketika kopi disajikan.
Pada kritik yang lain responden juga mengeluhkan aroma kopi yang sudah tidak
segar seperti berbau binatang anjing sehingga Kedai Kopi Kulo dapat menyajikan
minuman yang lebih fresh.

3. Kekentalan produk Kedai Kopi Kulo dikeluhkan kebanyakan responden terlalu
pekat. Menurut teori, kekentalan kopi juga dapat diharapkan tinggi atau rendah
sesuai biji kopinya, namun tentu Kedai Kopi Kulo perlu mengevaluasi hasil dari
selera konsumen. Sedangkan kebanyakan responden menyatakan selera mereka

menginginkan minuman yang lebih cair sehingga Kopi Kulo bisa
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mempertimbangkan untuk mengubah komposisi pada minuman kopinya atau
menambahkan opsi kepada konsumen dapat memilih tingkat kekentalannya. Bila
diperlukan Kedai Kopi Kulo juga dapat mempertimbangkan untuk mengganti biji
kopi yang lebih sesuai.

. After taste produk Kedai Kopi Kulo dikeluhkan kebanyakan responden terlalu pahit.
Menurut teori, after taste juga harus bisa bertahan lama dan menyenangkan
peminumnya, sedangkan kebanyakan selera responden menyatakan after taste Kopi
Kulo tidak sesuai dengan selera mereka. Maka Kopi Kulo perlu mempertimbangkan
untuk membuat after taste kopi menjadi lebih manis.

. Tingkat keasaman produk Kedai Kopi Kulo dikeluhkan kebanyakan responden
memiliki tingkat yang terlalu tinggi dan merupakan kelemahan tertinggi sehingga
responden sering merasakan asam lambung yang naik atau mengalami maag setelah
mengkonsumsi produk Kopi Kulo. Menurut teori, keasaman kopi juga dapat
diharapkan tinggi atau rendah sesuai biji kopinya, namun tentu Kedai Kopi Kulo
perlu mengevaluasi hasil dari selera konsumen. Maka dari itu Kopi Kulo perlu
mempertimbangkan untuk mengganti biji kopi dengan tingkat keasaman yang lebih
rendah.

. Tingkat kepahitan produk Kedai Kopi Kulo terlalu terasa sehingga responden
menyarankan Kopi Kulo mengganti biji kopi yang lebih manis atau meracik
komposisi yang lebih tepat agar kepahitan bisa tereduksi.

. Tingkat retensi responden terhadap Kedai Kopi Kulo sangat rendah. Menurut teori,
tingkat kepuasan sangat berpengaruh pada tingkat retensi sehingga kualitas produk
dan nilai manfaatnya harus tinggi, sedangkan beberapa responden menyatakan akan
akan membeli lagi dalam jangka waktu tiga bulan ke depan karena banyak kopi
sejenis yang dirasakan lebih enak atau bila Kedai Kopi Kulo mengadakan promo
yang menarik. Tingkat niat beli ulang dan referensial responden terhadap Kedai
Kopi Kulo rendah dikarenakan responden merasa manfaat yang diterima (rasa kopi
secara keseluruhan) tidak sebanding dengan biaya yang dikeluarkan. Maka Kedai

Kopi Kulo dapat mempertimbangkan saran mengenai perbaikan kualitas produk
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yang telah disampaikan pada poin-poin sebelumnya sehingga dapat meningkatkan

tingkat retensi konsumen.
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